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Pendahuluan 

Perkembangan Teknologi 
dan Penggunaan Media 

Sosial: Indonesia mengalami 
kemajuan teknologi yang 

ditandai dengan peningkatan 
penggunaan media sosial 

pada kalangan remaja 
terutama pada siswa. Media 

sosial menjadi bagian penting 
dalam kehidupan sehari-hari, 
tetapi juga memiliki dampak 
negatif terhadap moral dan 

perilaku siswa. 

Karakteristik Siswa SMK: 
Siswa SMK berada pada fase 

peralihan menuju 
kedewasaan, namun mereka 

sering kali belum stabil 
secara emosional. Mereka 

cenderung mudah 
terpengaruh oleh media 

sosial, yang dapat 
memengaruhi perilaku 

mereka, termasuk tindakan 
yang melanggar norma. 

Peralihan Masa dan 
Kecerdasan Emosional: Masa 
sekolah menengah kejuruan 
adalah masa peralihan dari 

anak-anak ke remaja, di 
mana kecerdasan emosional 
siswa SMK sering kali masih 
rendah, dengan kemampuan 

mengontrol emosi yang belum 
matang. 
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Pertanyaan penelitian (Rumusan Masalah) 

Apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media 
sosial dengan kecerdasan emosional pada siswa di SMK Plus Nu 

Sidoarjo? 



4 

Metode Penelitian 

KUANTITATIF 

 kuantitatif korelasional dengan 
dua variabel Intensitas 
penggunaan media sosial sebagai 
variabel X dan Kecerdasan 
emosional sebagai variabel Y.  

 Analisis data menggunakan 
korelasi product moment. 

 Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa SMK Plus NU 
Sidoarjo. 

 jumlah sampel sebanyak 158. 
Sampel.  
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Tahapan Penelitian Pengambilan Data 

01 

02 

03 

04 Melakukan Survey awal 

Melakukan pengambilan 

data di SMK Plus Nu 

Sidoarjo 

Melakukan analisis 

data 

Memperoleh hasil analisis 

yang telah dilakukan. 
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Hasil 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 158 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.61397594 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .059 

Negative -.043 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

1. Uji Normalitas 
Dasar pengujian normalitas yaitu jika 

nilai residual asymp. Sig (2-tailed) lebih 

besar dari 0.05 maka data berdistribusi 

secara normal, namun jika nilai residual 

asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 

maka data tidak berdistribusi secara 

normal. Berdasarkan tabel diatas, 

diketahui bahwa hasil uji normalitas 

menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov (K-S) menunjukkan tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu 

sebesar 0.200. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang telah 

diolah sudah terdistribusi normal. 
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Hasil 

Correlations 

 

Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial 

(X) 

Kecerdasan 

Emosional (Y) 

Intensitas Penggunaan 

Media Sosial (X) 

Pearson Correlation 1 .446** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 158 158 

Kecerdasan Emosional (Y) Pearson Correlation .446** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 158 158 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Uji Korelasi Product Moment 

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi, dapat 

dilihat bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara intensitas penggunaan 

media sosial (variabel X) dan kecerdasan 

emosional (variabel Y). Nilai koefisien 

korelasi Pearson antara kedua variabel 

tersebut adalah 0.446 dengan nilai 

signifikan (Sig.) sebesar 0.000. Nilai 

p=0.446 > 0.005 menunjukkan bahwa 

hipotesis dapat diterima dan hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif yang moderat antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan 

kecerdasan emosional. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil perolehan data yang didapat dan dilakukan uji analisis data, maka 
diperoleh hasil uji korelasi, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara intensitas penggunaan media sosial (X) dan kecerdasan emosional (Y) pada 
siswa SMK Plus Nu Sidoarjo. Korelasi Pearson menunjukkan nilai sebesar 0.446 
dengan tingkat signifikansi 0.000, yang berarti bahwa korelasi ini signifikan pada 
level 0.01 (2-tailed). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sedang 
antara intensitas penggunaan media sosial dengan kecerdasan emosional, di mana 
peningkatan intensitas penggunaan media sosial berhubungan dengan peningkatan 
kecerdasan emosional. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kategorisasi tingkat variabel pada intensitas penggunaan 
media sosial dengan presentase sebesar 87% yang termasuk ke dalam kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki intensitas media sosial yang cukup tinggi 
terhadap perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi dalam penggunaan media sosial. Hasil ini 
menggambarkan realitas di mana intensitas penggunaan media sosial memainkan peran penting 
dalam membentuk dan meningkatkan kecerdasan emosional kepada siswa. Media sosial dapat 
memberikan berbagai informasi dan pengalaman yang memungkinkan individu untuk belajar dan 
memahami emosi mereka serta emosi orang lain. 

Hasil analisis pada penelitian tingkat kecerdasan emosional dengan presentase 78% yang termasuk 
dalam kategori sedang. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
kecerdasan emosional yang cukup tinggi terhadap bagaimana siswa cukup mampu mengenali diri 
sendiri, cukup mampu dalam mengendalikan emosi, cukup mampu untuk tetap optimis, cukup peka 
terhadap perasaan orang lain. Cukup mampu dalam bekerja sama dengan orang lain. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Pearson Correlation diperoleh Nilai koefisien korelasi Pearson 
antara kedua variabel tersebut adalah 0.446. Hasil ini menunjukkan nilai p sebesar 0.446 bernilai lebih 
dari 0.05 yang menunjukkan hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kecerdasan 
emosional memiliki korelasi yang positif antar variabelnya. Selain itu juga diperoleh nilai signifikansi 
(Sig.) sebesar 0.000 yang termasuk ke dalam nilai signifikansi yang sangat kecil (p< 0.01) yang berarti 
nilai ini secara statistik sangat signifikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa korelasi antara intensitas 
penggunaan media sosial dengan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang positif. Artinya, jika 
intensitas penggunaan media sosial mengalami peningkatan yang tinggi maka peningkatan dalam 
kecerdasan emosional juga tinggi, dan berlaku sebaliknya. 

Dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran kepada siswa SMK Plus Nu 
Sidoarjo untuk memanfaatkan media sosial dengan cara yang mendukung pengembangan keterampilan 
emosional dengan menggunakan media sosial secara bijak dan menetapkan batas waktu serta memilih 
konten yang mendukung pengembangan emosional. 
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